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ABSTRACT

Community empowerment through creativepreneurship is essential for sus-
taining the quality of life and economic self-reliance of local communities, yet
the implementation of effective multidisciplinary social service models remains
limited. This article aims to evaluate the reframing of community empowerment
through creativepreneurship as a multidisciplinary social service model that can
enhance community participation and capacity building. The community ser-
vice approach used a participatory method involving structured training, di-
rect mentoring, interviews, and observation on 47 local MSME participants
over six months. Data analysis was conducted through source triangulation to
ensure the validity of the findings. Service outcomes showed an increase in
creative entrepreneurial skills, strengthened cross-sector collaboration, and im-
proved productivity of micro enterprises. Participants reported increased en-
gagement in local economic activities and the application of innovative ideas in
products and marketing. The multidisciplinary social service model based on
creativepreneurship is effective in strengthening community empowerment, im-
proving UMKM competencies, and reinforcing socio-economic networks within
the community. Recommendations for future research include enhancing
digital marketing strategies and expanding the scale of training to other social
groups.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Pemberdayaan masyarakat melalui creativepreneurship menjadi bagian penting dalam mendukung keberlan-
jutan kualitas hidup dan kemandirian ekonomi masyarakat lokal, namun implementasi model layanan sosial multidisipliner
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yang efektif masih terbatas. Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi pembingkaian ulang pemberdayaan masyarakat
melalui creativepreneurship sebagai model layanan sosial multidisipliner yang dapat meningkatkan partisipasi dan kapa-
sitas masyarakat. Pendekatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode partisipatif dengan serangkaian pelati-
han, pendampingan langsung, wawancara, dan observasi pada 47 peserta UMKM setempat selama 6 bulan. Analisis data
dilakukan melalui triangulasi sumber untuk memastikan validitas temuan. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan
keterampilan kewirausahaan kreatif, peningkatan kolaborasi lintas sektor, dan peningkatan produktivitas usaha mikro. Par-
tisipan melaporkan peningkatan keterlibatan dalam kegiatan ekonomi lokal dan penerapan ide-ide inovatif dalam produk
dan pemasaran. Model layanan sosial multidisipliner berbasis creativepreneurship ini efektif dalam memperkuat pember-
dayaan masyarakat, meningkatkan kompetensi UMKM, serta memperkuat jaringan sosial-ekonomi komunitas. Rekomen-
dasi penelitian selanjutnya mencakup peningkatan digitalisasi pemasaran dan perluasan skala pelatihan untuk kelompok
sosial lain.
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1. PENDAHULUAN
Pemberdayaan masyarakat menjadi agenda strategis dalam menghadapi tantangan sosial dan ekonomi

pada era transformasi digital [1]. Berbagai komunitas masih menghadapi keterbatasan dalam akses terhadap
pengembangan keterampilan, peluang usaha berkelanjutan, dan partisipasi aktif dalam pembangunan sosial
[2]. Program pengabdian masyarakat yang bersifat konvensional cenderung berfokus pada bantuan jangka pen-
dek, sehingga belum sepenuhnya mampu membangun kemandirian dan ketahanan sosial-ekonomi masyarakat.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pemberdayaan yang lebih adaptif, berkelanjutan, dan berbasis pen-
guatan kapasitas masyarakat [3]. Creativepreneurship merupakan pendekatan inovatif yang mengintegrasikan
kreativitas, inovasi, dan nilai kewirausahaan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Pendekatan ini men-
dorong pemanfaatan potensi lokal, aset budaya, serta keterampilan kreatif sebagai sumber nilai ekonomi dan
sosial [4]. Namun, implementasi creativepreneurship dalam kegiatan pengabdian masyarakat tidak dapat ber-
jalan secara optimal apabila dilakukan secara parsial [5]. Diperlukan model layanan sosial multidisipliner
yang melibatkan berbagai bidang keilmuan, seperti pendidikan, sosial, ekonomi, dan teknologi, agar proses
pemberdayaan masyarakat berlangsung secara holistik dan berkelanjutan [6].

Gambar 1. Keterkaitan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Creativepreneurship dengan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan
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Pada Gambar 1 menunjukkan keterkaitan program pemberdayaan masyarakat berbasis creativepreneur-
ship dengan beberapa (Sustainable Development Goals) (SDGs) [7]. Program ini secara langsung mendukung
SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) melalui penguatan kemandirian ekonomi masyarakat, SDG 4 (Pendidikan Berkual-
itas) melalui peningkatan kapasitas dan pembelajaran berbasis keterampilan, SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Per-
tumbuhan Ekonomi) melalui pengembangan kewirausahaan kreatif, serta SDG 11 (Kota dan Permukiman yang
Berkelanjutan) melalui penguatan ekonomi dan partisipasi komunitas lokal [8]. Integrasi SDGs dalam program
pengabdian masyarakat ini menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat tidak hanya berorientasi pada hasil
jangka pendek, tetapi juga mendukung pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan [9, 10].

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
melakukan pembingkaian ulang konsep pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan creativepreneurship se-
bagai model layanan sosial multidisipliner yang adaptif, inovatif, dan relevan dengan perkembangan sosial serta
ekonomi masyarakat saat ini [11]. Pendekatan ini menekankan integrasi antara kreativitas, inovasi, kewirausa-
haan, dan pemanfaatan potensi lokal guna menciptakan peluang usaha yang tidak hanya memberikan nilai
ekonomi, tetapi juga memberikan dampak sosial yang berkelanjutan bagi masyarakat [12]. Melalui kegiatan
edukasi, pelatihan, dan pendampingan yang bersifat partisipatif, masyarakat diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan, memperluas wawasan kewirausahaan, serta mengembangkan pola pikir yang lebih kreatif, mandiri,
dan adaptif terhadap berbagai peluang usaha berbasis potensi daerah [13]. Selain itu, pendekatan multidisi-
pliner yang melibatkan akademisi, masyarakat, dan pemangku kepentingan lokal diharapkan dapat memperkuat
jejaring sosial-ekonomi, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan produktif, serta mendorong ter-
ciptanya kolaborasi yang mendukung keberlanjutan program pemberdayaan [14]. Hasil dari kegiatan ini dihara-
pkan dapat menjadi referensi praktis maupun konseptual dalam pengembangan model pengabdian masyarakat
yang lebih efektif, inklusif, dan relevan dengan tantangan sosial masa kini, sekaligus mendukung tercapainya
SDGs, khususnya dalam aspek peningkatan kesejahteraan masyarakat, pertumbuhan ekonomi kreatif, dan pen-
guatan pembangunan berbasis komunitas [15, 16].

2. TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka dalam penelitian pengabdian masyarakat memiliki peran penting dalam memban-

gun landasan konseptual dan teoretis yang mendukung pelaksanaan program pemberdayaan [17]. Melalui
kajian literatur, peneliti dapat mengidentifikasi konsep, pendekatan, serta temuan empiris yang relevan den-
gan permasalahan sosial yang dihadapi masyarakat. Tinjauan pustaka juga berfungsi untuk memetakan posisi
penelitian dalam konteks keilmuan yang lebih luas serta menunjukkan kontribusi program pengabdian ter-
hadap pengembangan model pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan [18]. Dalam konteks pengabdian
masyarakat berbasis creativepreneurship, tinjauan pustaka diperlukan untuk menjelaskan keterkaitan antara
pemberdayaan masyarakat, kewirausahaan kreatif, dan pendekatan layanan sosial multidisipliner [19]. Liter-
atur yang ada menunjukkan bahwa permasalahan sosial dan ekonomi masyarakat bersifat kompleks dan saling
berkaitan, sehingga membutuhkan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai disiplin ilmu. Oleh karena
itu, kajian pustaka dalam penelitian ini difokuskan pada konsep pemberdayaan masyarakat, creativepreneur-
ship sebagai strategi pemberdayaan, model layanan sosial multidisipliner, serta keterkaitannya dengan SDGs
[20]. Berdasarkan kerangka tersebut, tinjauan pustaka ini disusun untuk memberikan pemahaman kompre-
hensif mengenai dasar konseptual dan empiris yang mendasari pembingkaian ulang pemberdayaan masyarakat
melalui creativepreneurship sebagai model layanan sosial multidisipliner [21]. Pembahasan pada bagian selan-
jutnya diharapkan dapat memperkuat argumentasi ilmiah serta menjadi acuan dalam merancang dan mengeval-
uasi program pengabdian masyarakat yang relevan dengan tantangan sosial masa kini [22].

2.1. Pemberdayaan Masyarakat dalam Konteks Pengabdian Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan pembangunan yang menempatkan masyarakat se-

bagai subjek utama dalam proses perubahan sosial dan ekonomi [23]. Dalam konteks pengabdian masyarakat,
pemberdayaan tidak hanya dimaknai sebagai transfer bantuan atau intervensi sementara, melainkan sebagai
proses berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas individu dan kelompok agar mampu mengelola potensi
serta sumber daya yang dimilikinya secara mandiri [24]. Pendekatan ini menekankan partisipasi aktif masyarakat
dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan program, implementasi, hingga
evaluasi [25, 26]. Sejumlah literatur menegaskan bahwa pengabdian masyarakat yang berbasis pemberdayaan
menghasilkan dampak yang lebih berkelanjutan dibandingkan pendekatan karitatif [27]. Pemberdayaan yang
efektif ditandai dengan meningkatnya kemampuan masyarakat dalam pengambilan keputusan, pengelolaan us-
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aha produktif, serta penguatan jejaring sosial dan kelembagaan lokal. Oleh karena itu, program pengabdian
masyarakat perlu dirancang secara kontekstual, adaptif terhadap kebutuhan lokal, dan berorientasi pada pen-
guatan kapasitas jangka panjang [28].

2.2. Creativepreneurship sebagai Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Program ini mengintegrasikan potensi lokal, kreativitas, dan inovasi untuk menghasilkan nilai ekonomi

dan sosial yang berkelanjutan.

Gambar 2. Keterkaitan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Creativepreneurship dengan SDGs

Pada Gambar 2, creativepreneurship merupakan bentuk kewirausahaan yang mengintegrasikan kreativ-
itas, inovasi, dan nilai ekonomi dalam menciptakan produk atau layanan [29]. Dalam konteks pemberdayaan
masyarakat, creativepreneurship mendorong pemanfaatan potensi lokal, seperti budaya, keterampilan tradi-
sional, dan kreativitas komunitas, sebagai sumber keunggulan kompetitif. Pendekatan ini sangat relevan bagi
komunitas lokal dan UMKM karena tidak bergantung sepenuhnya pada modal besar, melainkan pada ide,
kreativitas, dan nilai unik yang dimiliki masyarakat [30].

Dalam pengabdian masyarakat ini, penerapan strategi creativepreneurship dilakukan pada 47 peserta
UMKM setempat melalui serangkaian pelatihan dan pendampingan selama enam bulan. Literatur menunjukkan
bahwa creativepreneurship berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kapasitas individu dan kelompok,
baik dari sisi keterampilan teknis, pola pikir inovatif, maupun kepercayaan diri dalam berwirausaha. Selain
dampak ekonomi, creativepreneurship juga memiliki nilai sosial karena mampu memperkuat identitas budaya,
mening-katkan kohesi sosial, dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan produktif [5]. Dengan
demikian, creativepreneurship dapat dipandang sebagai strategi pemberdayaan yang tidak hanya berorientasi
pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada pembangunan sosial yang inklusif.

2.3. Model Layanan Sosial Multidisipliner dalam Pengabdian Masyarakat
Model layanan sosial multidisipliner menekankan pentingnya kolaborasi berbagai disiplin ilmu dalam

merespons permasalahan sosial yang semakin kompleks dan dinamis di masyarakat [31]. Dalam konteks
pengabdian kepada masyarakat, pendekatan ini mengintegrasikan berbagai perspektif, seperti pendidikan, sosial,
ekonomi, teknologi, dan komunikasi, guna menghasilkan solusi yang lebih komprehensif, efektif, dan berkelan-
jutan [32]. Pendekatan multidisipliner menjadi sangat penting karena permasalahan masyarakat pada umumnya
bersifat multidimensi, sehingga tidak dapat diselesaikan hanya melalui satu pendekatan keilmuan saja. Mis-
alnya, permasalahan ekonomi masyarakat tidak hanya berkaitan dengan rendahnya pendapatan, tetapi juga
dipengaruhi oleh keterbatasan akses pendidikan, minimnya keterampilan, kurangnya pemanfaatan teknologi,
hingga lemahnya jejaring sosial dan peluang pasar. Oleh karena itu, integrasi berbagai bidang ilmu dalam
kegiatan pengabdian masyarakat mampu memberikan pendekatan yang lebih menyeluruh dalam memahami
kebutuhan masyarakat sekaligus merancang strategi pemberdayaan yang sesuai dengan kondisi dan potensi
lokal yang dimiliki. Selain itu, model layanan sosial multidisipliner juga mendorong terciptanya sinergi an-
tara akademisi, masyarakat, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya sehingga program pemberdayaan
dapat berjalan lebih terarah dan memiliki dampak yang lebih luas bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat
[33].
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Dalam implementasinya, model layanan sosial multidisipliner memungkinkan adanya kombinasi berba-
gai bentuk intervensi, seperti pelatihan keterampilan, pendampingan sosial, penguatan ekonomi, pengemban-
gan kreativitas, serta pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung proses pemberdayaan masyarakat [34].
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan efektivitas dan keberlanju-
tan program pengabdian masyarakat karena dapat menjawab kebutuhan masyarakat secara lebih holistik dan
adaptif terhadap perkembangan zaman. Dalam konteks creativepreneurship, kolaborasi lintas disiplin menjadi
faktor yang sangat penting untuk mendukung pengembangan usaha kreatif berbasis komunitas. Pendekatan
ini tidak hanya membantu masyarakat dalam meningkatkan kemampuan produksi dan kualitas produk, tetapi
juga memberikan dukungan pada aspek pemasaran digital, pengelolaan usaha, inovasi produk, hingga pen-
guatan kelembagaan komunitas agar lebih mandiri dan kompetitif [35]. Dengan adanya dukungan dari berbagai
bidang keilmuan, masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai strategi pengembangan
usaha kreatif yang berkelanjutan serta mampu beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pasar dan perkemban-
gan teknologi [36]. Oleh karena itu, model layanan sosial multidisipliner berbasis creativepreneurship dinilai
mampu menjadi alternatif strategi pemberdayaan masyarakat yang inovatif, inklusif, dan relevan dalam meng-
hadapi tantangan sosial dan ekonomi di era modern [37].

2.4. Keterkaitan Pemberdayaan Masyarakat dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
Pemberdayaan masyarakat berbasis creativepreneurship memiliki keterkaitan yang kuat dengan Tu-

juan Pembangunan Berkelanjutan SDGs. Pendekatan ini mendukung upaya pengentasan kemiskinan melalui
peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat, sejalan dengan SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) [38]. Selain itu,
melalui pelatihan dan peningkatan keterampilan, program ini juga berkontribusi terhadap SDG 4 (Pendidikan
Berkualitas) dengan mendorong pembelajaran sepanjang hayat berbasis praktik. Lebih lanjut, creativepreneur-
ship mendorong penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi lokal yang inklusif, sehingga selaras
dengan SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi). Penguatan komunitas lokal dan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan juga mendukung SDG 11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan). Inte-
grasi SDGs dalam pengabdian masyarakat menegaskan bahwa program pemberdayaan tidak hanya berorien-
tasi pada output jangka pendek, tetapi juga pada dampak jangka panjang yang berkelanjutan secara sosial dan
ekonomi [39].

3. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun berdasarkan pendekatan

pemberdayaan partisipatif dan layanan sosial multidisipliner yang menempatkan masyarakat sebagai subjek
utama dalam proses pengembangan dan pemberdayaan sosial [40]. Pendekatan partisipatif dipilih karena dini-
lai mampu meningkatkan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari proses iden-
tifikasi kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi hasil program. Melalui keter-
libatan tersebut, masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga memiliki peran penting dalam
menentukan arah dan keberhasilan program yang dijalankan [41]. Pendekatan ini terbukti efektif dalam mem-
bangun rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program pengabdian sehingga masyarakat lebih termoti-
vasi untuk berpartisipasi secara aktif dan menjaga keberlanjutan kegiatan setelah program selesai dilaksanakan
[42]. Selain itu, metode partisipatif juga mampu meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan, keterampilan,
dan pengalaman karena proses pembelajaran dilakukan secara kolaboratif dan disesuaikan dengan kebutuhan
serta potensi lokal masyarakat. Dalam pelaksanaannya, kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, seperti
observasi lapangan, diskusi kelompok, sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi berkala guna memas-
tikan program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan [40, 43].

Sementara itu, pendekatan layanan sosial multidisipliner diterapkan untuk mengintegrasikan berbagai
aspek penting dalam proses pemberdayaan masyarakat, seperti aspek sosial, ekonomi, pendidikan, kreativ-
itas, dan teknologi, ke dalam satu model layanan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan [44]. Pen-
dekatan ini menjadi penting karena permasalahan yang dihadapi masyarakat umumnya bersifat multidimensi
sehingga memerlukan solusi yang tidak hanya berfokus pada satu bidang tertentu. Dalam konteks pengab-
dian masyarakat berbasis creativepreneurship, pendekatan multidisipliner memungkinkan adanya sinergi an-
tara pengembangan keterampilan kreatif, penguatan kewirausahaan, pemanfaatan teknologi digital, serta pen-
ingkatan kapasitas sosial masyarakat dalam membangun usaha berbasis potensi lokal [45]. Implementasi
metode ini dilakukan melalui kegiatan edukasi, pelatihan keterampilan, pendampingan usaha kreatif, pen-
guatan strategi pemasaran, serta pembinaan jejaring sosial dan ekonomi masyarakat. Keterlibatan akademisi,
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masyarakat, dan pemangku kepentingan lokal dalam proses pelaksanaan program juga menjadi bagian pent-
ing dalam mendukung efektivitas kegiatan dan menciptakan keberlanjutan program pemberdayaan. Dengan
demikian, metode pelaksanaan yang berbasis partisipatif dan multidisipliner ini diharapkan mampu meng-
hasilkan dampak yang lebih luas, adaptif, dan berkelanjutan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.

3.1. Pendekatan dan Landasan Teoretis Metode
Metode pelaksanaan ini merujuk pada konsep community empowerment, yang memandang pember-

dayaan sebagai proses peningkatan kapasitas individu dan kelompok dalam mengelola potensi dan permasala-
han secara mandiri. Literatur menyatakan bahwa pemberdayaan yang efektif harus didukung oleh edukasi
berkelanjutan, pendampingan, serta penciptaan ruang inovasi sosial. Selain itu, konsep creativepreneurship
digunakan sebagai kerangka strategis karena menggabungkan kreativitas, inovasi, dan kewirausahaan sebagai
instrumen pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat. Pendekatan layanan sosial multidisipliner juga di-
adopsi dengan mengacu pada kajian yang menegaskan bahwa permasalahan masyarakat bersifat kompleks dan
tidak dapat diselesaikan melalui satu pendekatan keilmuan saja. Oleh karena itu, metode ini mengintegrasikan
unsur pendidikan sosial, kewirausahaan kreatif, dan pendampingan usaha sebagai satu kesatuan proses pem-
berdayaan.

3.2. Tahap Analisis Situasi dan Pemetaan Potensi
Tahap awal pelaksanaan kegiatan difokuskan pada analisis situasi dan pemetaan potensi masyarakat.

Tahap ini merujuk pada pendekatan berbasis kebutuhan (needs-based approach) yang direkomendasikan dalam
literatur pengabdian masyarakat agar program yang dirancang sesuai dengan kondisi riil masyarakat. Kegiatan
yang dilakukan meliputi observasi lapangan, diskusi kelompok terarah, dan wawancara dengan pemangku
kepentingan lokal. Pemetaan potensi mencakup identifikasi sumber daya lokal, keterampilan yang dimiliki
masyarakat, bentuk kreativitas yang berkembang, serta hambatan yang dihadapi dalam mengembangkan us-
aha kreatif. Hasil pemetaan ini menjadi dasar dalam perancangan program edukasi dan pendampingan cre-
ativepreneurship yang kontekstual dan aplikatif.

3.3. Perancangan dan Pelaksanaan Program Edukasi Creativepreneurship
Berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan, program edukasi creativepreneurship dirancang dalam lima

tahap utama yang bersifat partisipatif dan aplikatif. Pelaksanaan program ini dilakukan pada 47 peserta UMKM
setempat selama enam bulan melalui pendekatan pembelajaran yang menggabungkan teori dan praktik. Tabel
berikut menyajikan tahapan edukasi, materi yang disampaikan, metode pelaksanaan, serta luaran yang dihara-
pkan dari setiap tahap.

Tabel 1. Tahapan Edukasi Creativepreneurship
Tahap

Edukasi
Materi

Edukasi
Metode

Pelaksanaan
Luaran yang
Diharapkan

Pengenalan Konsep
Konsep creativepreneurship dan
pemberdayaan masyarakat

Ceramah interaktif
dan diskusi

Pemahaman dasar
kewirausahaan kreatif

Pengembangan Ide
Identifikasi potensi lokal
dan ide kreatif

Diskusi kelompok
dan brainstorming

Ide usaha berbasis
potensi lokal

Inovasi Produk
Pengembangan dan
diferensiasi produk

Studi kasus dan
praktik langsung

Produk kreatif
bernilai tambah

Nilai Ekonomi
dan Sosial

Nilai ekonomi dan dampak
sosial usaha kreatif Diskusi reflektif

Kesadaran nilai
ekonomi dan sosial

Aplikasi Usaha
Perencanaan sederhana
usaha kreatif

Simulasi dan
pendampingan awal

Rencana usaha
kreatif sederhana

Berdasarkan hasil pemetaan Pada Tabel 1, tahap selanjutnya adalah perancangan dan pelaksanaan
program edukasi creativepreneurship. Literatur menyebutkan bahwa edukasi kewirausahaan kreatif berperan
penting dalam membentuk pola pikir inovatif dan kemampuan adaptasi masyarakat terhadap perubahan sosial
dan ekonomi [46]. Oleh karena itu, program edukasi difokuskan pada penguatan mindset kreatif, pengem-
bangan ide usaha berbasis potensi lokal, serta pengenalan inovasi sederhana yang bernilai ekonomi dan sosial.
Metode pembelajaran yang digunakan bersifat partisipatif dan experiential learning, seperti diskusi interaktif,
studi kasus, simulasi, dan praktik langsung. Pendekatan ini dipilih karena mampu meningkatkan pemahaman
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konseptual sekaligus keterampilan praktis masyarakat dalam mengembangkan usaha kreatif secara berkelanju-
tan.

3.4. Tahap Pendampingan dan Implementasi Inovasi Sosial
Tahap pendampingan merupakan inti dari metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini. Pen-

dampingan dilakukan secara berkelanjutan untuk membantu masyarakat mengimplementasikan ide kreatif
menjadi produk atau layanan yang memiliki nilai ekonomi dan sosial. Literatur menyatakan bahwa pen-
dampingan berperan penting dalam mengurangi kegagalan program pemberdayaan karena memberikan dukun-
gan langsung dalam proses implementasi. Pada tahap ini, tim pengabdian berperan sebagai fasilitator yang
mendampingi proses produksi, pengemasan, strategi pemasaran, serta penguatan jejaring sosial dan usaha.
Pendampingan juga diarahkan untuk mendorong inovasi sosial yang mampu menjawab kebutuhan komunitas,
sehingga hasil kegiatan tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada lingkungan sosial secara luas.

3.5. Monitoring, Evaluasi, dan Refleksi Program
Tahap akhir dalam metode pelaksanaan adalah monitoring dan evaluasi, yang dilakukan untuk menilai

efektivitas program dan tingkat keberhasilan pemberdayaan masyarakat. Evaluasi dilakukan dengan mengacu
pada indikator partisipasi masyarakat, peningkatan kapasitas kreatif, serta perubahan pada aspek ekonomi dan
sosial. Literatur pengabdian masyarakat menekankan bahwa evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur
keberhasilan, tetapi juga sebagai sarana refleksi untuk pengembangan model pemberdayaan yang lebih baik.
Hasil evaluasi digunakan untuk menyusun rekomendasi perbaikan dan pengembangan model layanan sosial
multidisipliner berbasis creativepreneurship. Dengan demikian, metode pelaksanaan ini diharapkan dapat men-
jadi model yang replikatif dan berkelanjutan dalam mendukung pemberdayaan masyarakat yang sejalan dengan
SDGs.

4. HASIL PENGABDIAN
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat berbasis creativepreneurship menunjukkan hasil yang

positif dan signifikan dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan
praktis, maupun kesadaran kewirausahaan.

4.1. Hasil Edukasi dan Perubahan Pola Pikir
Masyarakat sasaran menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap konsep creativepreneurship se-

bagai pendekatan pemberdayaan yang mengintegrasikan kreativitas, inovasi, dan nilai sosial. Hal ini terlihat
dari kemampuan peserta dalam mengidentifikasi potensi lokal yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara
optimal sebagai sumber peluang usaha kreatif.

Hasil kegiatan edukasi dan pendampingan juga menunjukkan adanya perubahan pola pikir masyarakat
dari sekadar konsumen menjadi individu yang lebih produktif dan inovatif. Peserta mulai mampu merumuskan
ide usaha sederhana berbasis potensi lokal, mengembangkan produk kreatif dengan nilai tambah, serta mema-
hami pentingnya aspek sosial dalam aktivitas kewirausahaan. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat selama
proses pelatihan dan diskusi mencerminkan meningkatnya rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap
program yang dijalankan.

4.2. Hasil Pendampingan PKM pada UMKM
Kegiatan pendampingan PKM pada tiga kelompok UMKM menjadi bagian inti dan paling inten-

sif dalam keseluruhan program pengabdian masyarakat ini. Selama periode enam bulan, tim pengabdian
melakukan pendampingan langsung dan berkelanjutan yang dirancang secara fleksibel sesuai dengan karakter-
istik, kebutuhan, serta tingkat kesiapan masing-masing UMKM. Pendampingan dilakukan tidak hanya melalui
kunjungan rutin, tetapi juga diskusi kelompok, praktik langsung di lokasi usaha, serta komunikasi intensif via
media daring untuk memantau perkembangan.

Ruang lingkup pendampingan mencakup berbagai aspek yang bersifat holistik, meliputi: bimbingan
teknis produksi untuk meningkatkan efisiensi dan konsistensi kualitas, perbaikan desain dan inovasi produk
agar lebih menarik dan bernilai tambah, pengembangan kemasan yang lebih profesional dan ramah lingkun-
gan, pembuatan branding sederhana yang mencerminkan identitas lokal, penyusunan strategi pemasaran digital
melalui platform media sosial, serta pengenalan pengelolaan pembukuan usaha dasar untuk memantau arus
kas dan profitabilitas. Pendekatan ini sepenuhnya berbasis partisipatif, di mana peserta UMKM tidak hanya
menerima instruksi, tetapi aktif terlibat dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan [47].
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Pendampingan ini berhasil menghasilkan peningkatan nyata pada beberapa aspek utama, antara lain
kualitas produk (estetika, daya tahan, dan keunikan desain berbasis lokal), efisiensi produksi, serta keragaman
varian produk. Jangkauan pasar juga meluas melalui pemasaran digital dan kerjasama eksternal. Yang terpent-
ing, kepercayaan diri peserta meningkat secara signifikan, sehingga mereka lebih berani bereksperimen dengan
ide kreatif yang memadukan nilai tradisional dan inovasi modern.

Gambar 3. Kegiatan Pendampingan PKM pada UMKM

Dari aspek sosial seperti yang terlihat pada Gambar 3, kegiatan ini mendorong terbentuknya inter-
aksi dan kolaborasi yang lebih erat antaranggota masyarakat. Proses diskusi kelompok dan praktik bersama
menciptakan ruang berbagi ide serta pengalaman, yang pada akhirnya memperkuat kohesi sosial dan semangat
kebersamaan dalam mengembangkan usaha.

4.3. Dampak Program dan Relevansi dengan SDGs
Hasil pelaksanaan program ini memperkuat temuan dalam literatur bahwa pendekatan creativepreneur-

ship efektif sebagai strategi pemberdayaan masyarakat. Integrasi antara potensi lokal, kreativitas, dan inovasi
memungkinkan masyarakat untuk menciptakan nilai ekonomi sekaligus nilai sosial. Pendekatan multidisipliner
yang digunakan dalam kegiatan ini juga terbukti mampu menjawab permasalahan masyarakat secara lebih kom-
prehensif, karena menggabungkan perspektif sosial, ekonomi, dan edukatif dalam satu model layanan sosial.

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan PKM pada UMKM Mitra
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Dari sudut pandang pembangunan berkelanjutan, seperti pada Gambar 4 hasil kegiatan ini memiliki
keterkaitan langsung dengan pencapaian SDGs, khususnya SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), SDG 8 (Pekerjaan
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), dan SDG 11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan). Edukasi cre-
ativepreneurship berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, penciptaan peluang ekonomi
lokal, serta penguatan komunitas yang inklusif dan berdaya saing [48].

Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa pembingkaian ulang pemberdayaan
masyarakat melalui creativepreneurship sebagai model layanan sosial multidisipliner merupakan pendekatan
yang relevan dan adaptif terhadap tantangan sosial-ekonomi saat ini. Model ini tidak hanya memberikan
dampak jangka pendek berupa peningkatan keterampilan, tetapi juga berpotensi menciptakan dampak jangka
panjang melalui penguatan kemandirian dan keberlanjutan komunitas.

4.4. Implikasi Praktis dan Keberlanjutan Program
Program pengabdian masyarakat berbasis creativepreneurship ini memberikan implikasi praktis yang

sangat relevan bagi berbagai pihak, baik akademisi, praktisi, maupun pemangku kepentingan lokal. Pertama,
keberhasilan model layanan sosial multidisipliner ini membuktikan bahwa pendekatan pemberdayaan tidak
lagi cukup hanya dengan memberikan pelatihan satu kali, melainkan memerlukan pendampingan intensif dan
berkelanjutan yang disesuaikan dengan kondisi riil UMKM. Pendampingan selama enam bulan telah terbukti
mampu menghasilkan perubahan yang lebih dalam, tidak hanya pada aspek teknis produksi dan pemasaran,
tetapi juga pada pola pikir dan kepercayaan diri pelaku usaha.

Kedua, program ini menekankan pentingnya pemanfaatan potensi lokal sebagai basis utama pengem-
bangan usaha kreatif. Dengan mengintegrasikan kreativitas, budaya lokal, dan inovasi produk, UMKM dapat
menciptakan keunggulan kompetitif yang unik dan sulit ditiru. Implikasi ini mendorong pemerintah daerah dan
lembaga pendidikan untuk lebih aktif memetakan potensi lokal sebelum merancang program pemberdayaan.

Dari sisi keberlanjutan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa keberhasilan program sangat bergan-
tung pada dua faktor utama: rasa kepemilikan (sense of ownership) yang tinggi dari masyarakat dan terben-
tuknya jejaring kolaborasi antar pemangku kepentingan. Setelah program berakhir, beberapa UMKM mitra
telah mulai menerapkan pengetahuan yang diperoleh secara mandiri, seperti melakukan pemasaran melalui
media sosial dan mengembangkan varian produk baru. Hal ini menandakan potensi keberlanjutan yang baik,
meskipun diperlukan mekanisme pendampingan lanjutan secara berkala untuk mencegah penurunan motivasi.

Secara keseluruhan, model ini dapat direplikasi di komunitas lain dengan penyesuaian kontekstual
sesuai karakteristik daerah masing-masing. Rekomendasi praktis yang dapat diambil adalah membangun pusat
kreatif lokal sebagai hub pendampingan berkelanjutan, mengintegrasikan teknologi digital secara bertahap,
serta melibatkan generasi muda dalam proses transfer pengetahuan agar program pemberdayaan tidak hanya
berdampak ekonomi, tetapi juga menjadi gerakan sosial yang berkelanjutan.

5. MANAJERIAL IMPLIKASI
Implikasi manajerial dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menekankan pentingnya peran pen-

gelola program, pemerintah daerah, serta lembaga pendamping dalam merancang dan mengimplementasikan
model pemberdayaan masyarakat berbasis creativepreneurship. Pengelola program perlu mengadopsi pen-
dekatan manajemen partisipatif dengan melibatkan masyarakat sejak tahap perencanaan hingga evaluasi. Keter-
libatan aktif ini tidak hanya meningkatkan efektivitas program, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan
masyarakat terhadap kegiatan yang dijalankan, sehingga keberlanjutan program dapat terjaga dalam jangka
panjang. Dari sisi perencanaan program, manajer pengabdian masyarakat disarankan untuk melakukan pemetaan
potensi lokal secara komprehensif sebelum merancang intervensi. Hasil pemetaan tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan materi edukasi creativepreneurship yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Pendekatan ini memungkinkan pengelola program untuk mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien dan
menghindari program yang bersifat seragam atau tidak relevan dengan kondisi lokal.

Implikasi manajerial lainnya berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia dan kemitraan mul-
tidisipliner. Pengelola program perlu membangun kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti akademisi, praktisi
usaha kreatif, komunitas lokal, dan pemerintah daerah. Kolaborasi ini memungkinkan terjadinya pertukaran
pengetahuan dan pengalaman lintas disiplin, sehingga program pemberdayaan dapat memberikan solusi yang
lebih komprehensif terhadap permasalahan sosial dan ekonomi masyarakat. Selain itu, pengelola program perlu
mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan untuk mengukur dampak ekonomi dan
sosial dari kegiatan creativepreneurship. Evaluasi tidak hanya difokuskan pada output jangka pendek, tetapi
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juga pada perubahan perilaku, peningkatan kapasitas, dan kemandirian masyarakat. Hasil evaluasi tersebut
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial dalam pengembangan dan replikasi model
layanan sosial multidisipliner berbasis creativepreneurship di komunitas lain.

6. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pembingkaian ulang konsep pem-

berdayaan masyarakat melalui pendekatan creativepreneurship sebagai model layanan sosial multidisipliner
merupakan strategi yang relevan, inovatif, dan efektif dalam menjawab berbagai tantangan sosial maupun
ekonomi masyarakat di era modern. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan
ekonomi masyarakat, tetapi juga menekankan pentingnya pengembangan kreativitas, inovasi, dan pemanfaatan
potensi lokal sebagai sumber daya utama dalam menciptakan peluang usaha yang berkelanjutan. Melalui in-
tegrasi antara unsur kreativitas, kewirausahaan, dan pemberdayaan sosial, masyarakat didorong untuk lebih
aktif dalam menciptakan produk maupun layanan yang memiliki nilai ekonomi sekaligus memberikan manfaat
sosial bagi lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, program ini mampu menjadi sarana penguatan kapasitas
masyarakat agar lebih mandiri, produktif, dan mampu bersaing di tengah perkembangan ekonomi kreatif yang
semakin dinamis.

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam aspek pema-
haman, keterampilan, serta kesadaran kewirausahaan masyarakat setelah mengikuti rangkaian edukasi dan
pendampingan berbasis creativepreneurship. Pendekatan partisipatif yang diterapkan selama program berlang-
sung berhasil mendorong perubahan pola pikir masyarakat menjadi lebih kreatif, inovatif, dan terbuka terhadap
berbagai peluang usaha berbasis potensi lokal. Selain itu, masyarakat juga mulai memahami pentingnya pe-
manfaatan teknologi, strategi pemasaran, dan pengembangan produk kreatif untuk meningkatkan nilai jual
hasil usaha mereka. Proses pendampingan yang dilakukan secara intensif memberikan pengalaman praktis
yang membantu masyarakat dalam mengembangkan ide usaha menjadi lebih terarah dan berkelanjutan. Tidak
hanya berdampak pada peningkatan kemampuan individu, kegiatan ini juga memberikan kontribusi terhadap
penguatan interaksi sosial, kerja sama, dan solidaritas antaranggota komunitas. Kolaborasi yang terjalin antara
masyarakat, akademisi, dan pemangku kepentingan lokal menciptakan lingkungan yang mendukung tercip-
tanya inovasi sosial sekaligus memperkuat keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat.

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan multidisipliner dalam model pemberdayaan masyarakat
berbasis creativepreneurship terbukti mampu memberikan solusi yang lebih komprehensif dibandingkan pen-
dekatan konvensional yang hanya berfokus pada satu aspek tertentu. Keterlibatan berbagai pihak dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas
kegiatan serta memperluas peluang keberlanjutan dan replikasi model di wilayah lain. Program ini tidak hanya
menghasilkan dampak jangka pendek berupa peningkatan wawasan, keterampilan, dan motivasi kewirausahaan
masyarakat, tetapi juga memiliki potensi besar dalam menciptakan dampak jangka panjang melalui penguatan
ekonomi lokal, peningkatan kesejahteraan sosial, dan terciptanya komunitas yang lebih mandiri serta adaptif
terhadap perubahan zaman. Selain itu, program ini juga sejalan dengan upaya pencapaian (SDGs), khususnya
pada aspek pengentasan kemiskinan, peningkatan kualitas pendidikan, pertumbuhan ekonomi yang inklusif,
serta penguatan kemitraan dalam pembangunan masyarakat. Oleh karena itu, model pemberdayaan berbasis
creativepreneurship direkomendasikan sebagai salah satu strategi alternatif yang adaptif, inklusif, inovatif, dan
berkelanjutan untuk diterapkan dalam berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat di masa mendatang.
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